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abstrak—Karya tulis ilmiah ini dibuat bertujuan untuk menyuarakan bahwa kesehatan 

mental adalah sesuatu yang penting dan tidak bisa dipandang sebelah mata,mengingat 
sudah banyak nyawa melayang diakbiatkan lingkungan masyarakat yang kurang peka 
akan kesehatan mental . Orangtua adalah sosok paling berpengaruh dalam kesehatan 
mental remaja , karena pada fase ini emosional seseorang cenderung tidak stabil dan di-
perlukan komunikasi yang sehat antara orangtua dan anak melalui penerapan ilmu par-
enting yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian study Pustaka (library 
research) dengan menggunakan sumber sumber penelitian berupa buku buku referensi 
dan artikel artikel jurnal ilmiah. Hasil penelitian menjelaskan bahwa ilmu parenting yang 
tepat bukan hanya dapat menyelamatkan mental pada anak tetapi juga membangun 
karakter yang positif pada anak sebagai bekal dalam menjalani kehidupan. 
Kata kunci—Ilmu Parenting, Kesehatan Mental, Remaja 

 
 
Abstract—This scientific writing was created with the aim of voicing that mental health 

is something that is important and cannot be underestimated, considering that many lives 
have been lost due to a community environment that is less sensitive to mental health. 
Parents are the most influential figures in adolescent mental health because, in this phase, 
a person's emotions tend to be unstable, and healthy communication is needed between 
parents and children through the application of proper parenting knowledge. This study 
used the library research method, using research sources in the form of reference books 
and scientific journal articles. The results of the study explain that proper parenting 
knowledge can not only save children's mentality but also build positive character in chil-
dren as provisions for living life. 
Keywords—Parenting Science, Mental Health, Adolescents 

 

PENDAHULUAN 

 Ilmu parenting adalah pola asuh yang diberikan oleh orang tua terhadap anak 

berupa perhatian, perlindungan dan kasih sayang (Harahap, 2019). Penerapan ilmu 

parenting ini juga dijadikan tolokukur seberapa berhasil orang tua dalam mendidik 

anak anaknya (Hannifuni'am, 2018). Hal ini di buktikan dengan fakta bahwa pola 
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asuh orangtua yang diterapkan akan terus mempengaruhi perkembangan anak, sep-

erti perkembangan dari segi emosionalnya, baik dan buruknya intelektual, sosial, 

spiritual, dan fisik pada anak (Fauziyah & Maemonah , 2020). 

Dalam mendidik anak, ilmu parenting yang diterapkan orang tua sangat 

berdampak pada baik dan buruknya perkembangan anak. Hal tersebut dapat menjadi 

acuan orang tua untuk memilih pola asuh yang tepat untuk dijadikan pedoman  Beri-

kut ini adalah contoh ilmu parenting yang tepat. Parenting demokratis adalah pola 

asuh dengan cara anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada 

orang tua. Pola asuh ini bersifat komunikasi dua arah, di mana orang tua memberikan 

ruang untuk anak mengutarakan apa yang dirasakannya. Akan tetapi, untuk hal-hal 

yang   bersifat prinsipil, seperti dalam pemilihan agama tidak diserahkan kepada 

anak. Authoritative parenting adalah pola asuh dengan cara memotivasi anak untuk 

menjadi anak yang mandiri tetapi masih mempunyai batasan-batasan dan kontrol 

dari orang tua. Dalam pola pengasuhan ini, orang tua memberikan bimbingan pada 

anak-anak dengan sikap yang baik. Mereka meletakkan standar yang tinggi dan men-

erapkan kontrol yang tegas jika bimbingan dari orang tua diperlukan. Pola asuh ini 

juga sangat menghargai hak-hak individual anak, dan menerapkan sikap disiplin di 

rumah. Parenting Positif (Positive parenting) yaitu parenting di mana orangtua 

membimbing dan menasehati anak tentang apa yang boleh dan tidak boleh dil-

akukan. Orangtua mengajarkan cara positif dan menjelaskan bahwa setiap pilihan 

mempunyai konsekuensi tersendiri. Dalam pola parenting ini anak akan belajar untuk 

mempertimbangkan pilihan yang ada dan lebih bertanggung jawab (Supiyah, dkk., 

2019). 

Penerapan ilmu parenting yang tepat jelas akan memberi pengaruh positif pada 

anak. Seperti dalam pola asuh parenting demokratis,anak dengan pola asuh ini akan 

terbiasa memutuskan suatu hal dengan tepat, karena telah terlatih sejak dini untuk 

mengambil suatu keputusan sesuai dengan usianya. Anak-anak yang berasal dari 

keluarga otoritatif pada umumnya memiliki sifat percaya diri, gembira, memiliki rasa 

ingin tahu, berwatak mandiri, dapat mengontrol diri dengan baik, mudah disukai, 

memiliki keterampilan sosial yang efektif, menghargai kebutuhan -kebutuhan orang 

lain, termotivasi dan berprestasi di sekolah (Syaroh, dkk., 2022). Sedangkan, anak 

dengan pola asuh positif parenting sebagian besar akan tumbuh dan berkembang 

dengan pengedalian emosi yang baik, terbuka dengan orang tuanya dan memiliki si-

kap percaya diri yang tinggi, karena pola asuh ini dilandasi pendekatan dengan cara 

yang positif, seperti berbicara dengan lembut, membiasakan diri bertukar cerita, me-

nyediakan waktu sendiri bersama anak, akan mendorong anak untuk mengubah si-

kapnya (Wiranata, 2020). Selain beberapa dampak positif tersebut, penerapan ilmu 

parenting yang tepat juga memberikan dampak positif pada Kesehatan mental pada 

anak. 
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Kesehatan mental merupakan salah satu bentuk kesehatan yang berhubungan 

dengan kondisi baik atau buruk emosi, hati dan jalan pikiran manusia, dimana faktor 

fakor yang berhubungan tersebut memberi dampak besar atas hidup seseorang (Chel-

sea, 2021). Namun kenyataannya kesehatan mental di tengah masyarakat masih ku-

rang perhatian, pengidap gangguan kesehatan mental masih sering di anggap sebagai 

aib dan suatu hal yang tabu. Pengetahuan masyarakat yang rendah akan kesehatan 

mental mengakibatkan munculnya perilaku diskriminasi, pengucilan, perlakuan 

kasar, hingga terjadi pemasungan. Masyarakat yang masih menganggap kesehatan 

mental itu tidak penting,membuat remaja takut untuk mengungkapkan masalah yang 

mereka hadapi (Putri, 2022). Ditambah lagi dengan lingkungan buruk, keadaan toxic 

parenting misalnya, orang tua yang melakukan pola asuh ini memiliki perilaku yang 

buruk, seperti melakukan kekerasan fisik dan juga kekerasan verbal, sehingga pada 

akhirnya ini menjadi racun dalam pribadi anak dan hal ini jarang di sadari oleh orang 

tua. Toxic parents memberikan efek negatif yang sangat besar untuk anak-anak. 

Anak-anak dapat menderita secara mental. Jika toxic parents ini berlangsung sepan-

jang kehidupan anak maka kesehatan mental anak akan mengalami gangguan. Jika 

kesehatan mental anak terganggu, maka akan mempengaruhi kepada perilaku anak 

didalam kehidupan kesehariannya (Oktariani, 2021). 

Menurut badan Kesehatan dunia atau WHO di Indonesia kasus kematian akibat 

bunuh diri mencapai 50 ribu orang dari 220 juta total penduduk pertahun (Santoso 

dkk., 2018). Selain itu ketidak sehatan mental juga berdampak pada gangguan fungsi 

fisik penderitanya,serta akan menjadi kerugian ekonomi pada wilayahnya. Pern-

yataan ini diperkuat dengan fakta di lapangan bahwa  wilayah dengan kepadatan 

penduduk akan menghasilkan jumlah cacat mental yang lebih tinggi. Metode OLS-

dengan menggunakan robust standart errormenunjukkan bahwa pengaruh lingkungan 

fisik seperti topografi tidak terlalu berpengaruh pada jumlah cacat mental, namun 

pencemaran dan permukiman kumuh sangat berdampak pada kecacat mental dan 

menghasilkan SDM yang kurang berkualitas (Khoirunissa, dkk., 2020). Pada masa 

remaja Kesehatan mental yang terganggu memberi dampak negatif berupa rasa ce-

mas, depresi, bahkan memicu munculnya gangguan psikotik. Kesehatan jiwa remaja 

sangat menentukan kualitas suatu bangsa, dimana seorang remaja adalah calon pem-

impin dimasa depan (Indarjo, 2009). Dari berbagai dampak Kesehatan mental yang 

kurang baik tersebut memberikan pengertian pada masyarakat bahwa Kesehatan 

mental adalah suatu hal yang tidak bisa di pandang sebelah mata, karena akan mem-

iliki dampak berkepanjangan . sebaliknya mental yang sehat dan mendapat perhatian 

penuh akan memiliki pengaruh yang baik pada pribadi dan lingkungan sekitarnya. 

Sesorang dengan Kesehatan mental yang baik dapat mengembangkan dirinya 

dengan maksimal, memilki semangat hidup yang tinggi, (Nurhikmah, dkk., 2022) 

memfungsikan kejiwaannya dengan baik. Sehingga dapat berjalan menurut tujuan 

manusia itu diciptakan secara normal (Lenggogeni, dkk., 2021). Sedangkan, pada 
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remaja dengan keadaan mental yang baik mereka dapat belajar dan melakukan ek-

splorasi terhadap dunia sekitar dengan percaya diri dan tanpa ketakutan yang ber-

lebihan. Mereka dengan rasa percaya diri yang tinggi tersebut akan mencoba hal hal 

baru dan tanpa ragu mengali potensi yang mereka miliki, sehingga dapat 

menghasilkan calon calon pemimpin yang berkualitas dimasa depan kelak (Gunati-

rin, 2018). 

Remaja atau adolenscene berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti “tum-

buh” atau “tumbuh menjadi dewasa” istilah ini mecakup kematangan mental, emo-

sional, sosial dan fisik seseorang (Rismawanti, 2020). Masa remaja berada pada per-

alihan kehidupan dari fase anak anak menuju fase dewasa (Bunsaman & Krisnani 

2020). Fisik remaja terlihat sudah “dewasa”, akan tetapi bila seorang remaja diperla-

kukan seperti orang dewasa remaja gagal menunjukan kedewasaannya (Saputro 

2018). 

Fase remaja ini bisa dikatakan fase yang unik, dimana masa remaja mempunyai 

tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan seseorang. Masa anak 

anak dapat dibedakan dari masa dewasa dan masa orang tua, karena seorang anak 

masih belum secara sempurna perkembangannya, orang dewasa dianggap perkem-

bangannya sudah sempurna, dan masa tua pada umumnya telah terjadi 

kemunduran-kemunduran terutama dalam fungsi-fungsi fisiknya. Seorang remaja 

akan mengalami masa dimana akan terjadi perubahan fisik atau pertambahan tubuh 

yang membuat organisme secara matang mampu berproduksi, fase ini dinamakan 

masa pubertas (Meliala, 2016).  Sempurnanya masa pubertas seorang laki laki yaitu 

minimal berusia 15 tahun dan sempurnanya umur seorang anak perempuan minimal 

berusia 9 tahun (Wardah, 2018). 

Bukan hanya fisik seorang remaja yang berubah, fase remaja yang dikatakan 

unik juga berpengaruh pada emosi remaja yang tidak stabil atau yang sering orang 

katakana labil. Seorang remaja sering mengalami konflik dengan orang tuanya, kon-

flik ini timbul dikarenakan remaja pada umumnya ingin memiliki kebebasan, misal-

nya  dalam  hal  memilih  teman  ataupun  beraktifitas, sementara sewajarnya orang-

tua masih  ingin mengawasi dan melindungi anaknya (Wardhani, 2012). Masa remaja 

juga dikatakan sebagaim masa seseorang untuk mencari jati dirinya. Pada awal awal 

usia memasuki masa pubertas umumnya remaja akan menyesuaikan dengan ling-

kungan teman teman nya, akan tetapi, lambat laun ia akan mendambakan identitas 

diri dan tidak puas untuk menjadi sama dengan teman temannya (Fatmawaty, 2017). 

Masa remaja juga bisa dikatakan sebagai masa konsumtif, dimana sifat remaja pada 

umumnya selalu ingin terlihat berbeda dan menonjol, sehingga selalu membel-

anjakan uangnya untuk mendapatkan barang-barang yang menunjang penam-

pilannya (Setyawati, 2010).  
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah study literature yang 

dikenal dengan metode penelitian kepustakaan. Pada penelitian ini memiliki be-

berapa tahapan diantaranya pengumpulan data, membaca dan memahami lalu men-

catat, mengolah informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang 

ada pada karya ilmiah yang akan dipecahkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan data skunder. Data tersebut berasal dari 

buku, jurnal, artikel ilmiah dan tinjauan pustaka yang berisikan konsep sesuai dengan 

topik yang diangkat. 

Proses tahapan pengumpulan data menggunakan teori Mary W. George yang 

telah dikonversi seperti gambar berikut. 

 

  

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

(George dalam Priyantoko & Hasanudin, 2022) 

 

Proses tahapan Mary W. George dalam Priyantoko & Hasanudin (2022) yang 

telah dimodifikasi pada penelitian ini yaitu 1) pemilihan topik berfokus pada pent-

ingnya kesehatan mental bagi kehidupan, 2) penerapan strategi topik penelitian yang 

sudah dibahas, 3) kesimpulan mengenai pentingnya ilmu parenting yang tepat dalam 

kasus ketidak sehatan mental pada remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Kesehatan mental adalah suatu hal yang penting bagi tubuh seseorang , tubuh 

yang sehat harus diimbangi dengan keadaan jiwa yang sehat pula. Karena saat jiwa 

seseorang terganggu, seseorang itupun tidak bisa menjalani kehidupan selayaknya 

manusia pada umumnya. Kasus ini diperparah dengan minimnya pengetahuan 

masyarakat terkait pentingnya kesehatan mental. Hal ini dibuktikan pada beberapa 

kasus banyak orang dengan keterbelakangan mental yang mengakhiri hidupnya ka-

rena lingkungan yang tutup mata akan hal tersebut. mirisnya dibeberapa kalangan 

masyarakat mereka memasung orang orang dengan keterbelakangan mental, karena 

di angap sebagai sesuatu yang meresahkan. Jelas Tindakan tersebut adalah tindakan 

yang tidak memanusiakan manusia.  
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Menurut Badan Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 mengatakan bahwa ka-

sus gangguan kejiwaan terutama depresi terjadi pada rentan usia remaja 15 – 24 tahun 

(Wijaya, 2019). Pada kasus gangguan jiwa pada remaja orangtua adalah sosok yang 

memiliki pengaruh besar. Pola asuh yang tepat bisa menjadi solusi pada kasus ini. 

Seperti contoh pada pola asuh demokrasi dimana pola asuh ini dilandasi dengan 

kasih sayang dan sikap terbuka sehingga tercipta komunikasi yang bukan hanya satu 

arah tapi dua arah  dimana seorang anak bisa menyuarakan perasaannya begitupun 

dengan orang tua (Fatchurahman, 2012).  

 

SIMPULAN 

 Penelitian ini menjelaskan bahwa kesehatan mental sudah tak bisa lagi dipan-

dang sebagai sesuatu yang tabu atau bahkan tidak penting, mengingat sudah terlalu 

banyak nyawa melayang akibat kesehatan mental yang tidak diperhatikan. Angka 

yang paling besar dari korban ketidak sehatan mental dialami oleh remaja, dimana 

dalam fase ini, manusia cenderung sedang dalam keadaan emosional yang kurang 

stabil. Oleh karena itu, penerapan ilmu parenting yang tepat sangat berperan penting 

dalam kasus kesehatan mental khususnya bagi remaja.  
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